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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besaran nilai Heterozigositas sebagai 
indikator tingkat keragaman genetik, mengetahui jarak genetik dan hubungan kekerabatan 
antar pohon, serta mengetahui jumlah kluster yang terbentuk pada pohon Canarium 
commune L. di Kabupaten Kepulauan Selayar dalam upaya pemuliaan, pembudidayaan, 
dan konservasi tanaman kenari di Sulawesi Selatan. 
Dilaksanakan pada bulan Pebruari sampai Maret 2014, lokasi pengambilan sampel 
pada areal sumber benih TBT Desa Onto dan Kelurahan Batangmata Sapo Kecamatan 
Bontomate’ne di Kabupaten Kepulauan Selayar Sulawesi Selatan. Analisis laboratorium di  
Laboratorium Silvikultur unit Bioteknologi Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin, 
dan Laboratorium Rumah Sakit Pendidikan Universitas Hasanuddin, Makassar. Metode 
yang digunakan adalah penanda molekuler RAPD (Random Amplified Polimorphic DNA) 
dengan analisis statistik program NTSYSpc (Numerical Taxonomy and Multivariate 
System).  Primer yang digunakan adalah OPP 08 dan OPK 20. 
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai heterozigositas (He) 
tanaman kenari pada populasi Onto adalah 0,711 (keragaman genetik yang tinggi) 
sedangkan populasi Batangmata Sapo hanya 0,172 (rendah), dengan nilai rata-rata He 
sebesar 0,697 (tinggi).  Jarak genetik dalam populasi Onto memiliki hubungan 
kekerabatan dekat dengan populasi Batangmata Sapo dengan nilai 0,167-0,500 kecuali 
pohon Ot5 dengan Bs2, Bs8, Bs9, Bs10 dan Ot8 dan Ot10. Pohon Ot10 memiliki jarak 
genetik yang paling jauh dibandingkan lainnya.  Kluster yang terbentuk pada Populasi 
Onto pada koofisien kesamaan 0,5 berjumlah 3 kluster, dimana pohon Ot1, Ot2, Ot3, Ot5, 
Ot6, dan Ot7 bergabung pada kluster yang sama, sedangkan pohon Ot8 dan Ot10 masing-
masing membentuk kluster tersendiri. Sedangkan kluster yang terbentuk pada Populasi 
Batangmata Sapo pada koofisien kesamaan 0,5 hanya terbentuk satu kluster. 
 
